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ABSTRACT 

Entering the current digital era, the development of students is very different 

from the past. The digital era has brought various positive and negative 

impacts together. Many cases occur in children who do acts of bullying, 

become individualists, and are less able to socialize in the community. If not 

fortified, this condition will be very dangerous for their development in the 

future. As a professional teacher organization in Indonesia, PGRI is required 

to play a role in aligning the changing times with character values. Various 

regulations and intervention programs are implemented for children growing 

up together with technology and using it for positive things. This article is a 

study of a systematic review of scientific publications in the last 10 years 

related to the policy and implementation of the digitalization program by the 

PGRI organization. The results of the research have provided an overview of 

the roles and challenges of the PGRI organization in shaping the nation's 

character in the current of digital era. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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1. Introductions  

 

Kehadiran teknologi digital ke dalam kehidupan sehari-hari sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

kognitif, emosional, dan sosial anak-anak dan remaja (Mustafaoğlu et al., 2018). Hal ini karena perkembangan 

otak masa anak-anak merupakan titik kritis untuk belajar melalui eksplorasi alami dan pencarian dunia mereka 

sendiri (López-Escribano et al., 2021). Sementara itu, disaat yang sama teknologi banyak menawarkan 

kesempatan bagi anak untuk bermain, bereksplorasi, dan belajar (Linebarger & Piotrowski, 2009). Disisi lain 

penggunaan internet pada anak-anak tanpa pengendalian akan dapat berpengaruh negatif terhadap 

perkembangan mental mereka (The Lancet Child & Adolescent Health, 2018). Lebih dari 1.000 orang tua di 

USA melaporkan bahwa anak-anak mereka di bawah usia 6 tahun menggunakan teknologi digital rata-rata 1,58 
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jam sehari, bermain di luar rata-rata 2,01 jam, dan menghabiskan 39 menit membaca. Dalam penelitian 

tersebut, ditemukan bahwa 36% anak tinggal di rumah yang selalu menyalakan televisi, 45% orang tua 

menggunakan televisi sebagai sarana untuk menyibukkan anak ketika mereka memiliki pekerjaan penting yang 

harus diselesaikan, dan 27% dari anak-anak berusia antara 4 dan 6 tahun menggunakan komputer setiap hari 

(Victoria J. Rideout, Elizabeth A. Vandewater, 2003). 

Studi tentang efek fisik penggunaan internet secara medis telah banyak dieksplorasi (Mustafaoğlu et al., 2018), 

penggunaan smartphone dapat memicu gangguan mental seperti kecanduan, dan kecemasan (Sevi, 2014) dan 

gangguan komunikasi sosial (Yen et al., 2009). Gangguan ini ditimbulkan oleh kemudahan akses pada konten 

ilegal yang mengandung kekerasan (Nabilla, 2016), pornografi (Hardiyanto & Sartika, 2017), pemberitaan 

palsu (hoax) (Juditha, 2018), dan pengaruh komunikasi dengan orang-orang berbahaya (Iscibasi, 2011). 

Berbagai persoalan di atas menunjukkan bahwa era digital tidak hanya mengubah cara penyampaian informasi 

tetapi juga mengubah cara masyarakat mengkonsumsi informasi tersebut. 

Di Indonesia pengguna aktif smartphone dilaporkan pada tahun 2018 mencapai 177,9 jt jiwa, dengan 

penyumbang terbesar kategori usia anak-anak dan remaja. 80 persen responden yang disurvei merupakan 

pengguna internet, dengan bukti kesenjangan digital yang kuat antara mereka yang tinggal di wilayah 

perkotaan dan yang tinggal di daerah perdesaan (Kementrian Kominfo, 2014). Dengan  kemudahan akses yang 

tersedia, tentunya teknologi digital berpotensi untuk disalahgunakan dan dimanfaatkan oleh berbagai pihak 

yang tidak bertanggungjawab. Kondisi tersebut tentunya dapat mengancam distintegrasi bangsa (Yanuardi 

Longgo, 2017). Disisi lain secara khusus belum ada peraturan perundang-undangan yang mengatur secara 

lengkap pengaturan perlidungan anak dari konten berbahaya (Nabilla, 2016).  

Perubahan era konvensional ke ruang digitalisasi informasi menjadi sebuah tantangan baru bagi semua profesi 

yang ada, termasuk salah satunya dalam profesi keguruan yang mengalami perkembangan sesuai era yang terus 

berkembang(Fatkhul Mubin, 2020),(Susilo Setyo Utomo, 2020). Guru dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengen perubahan zaman. Karena dunia pembelajaran dituntut untuk selalu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Triyanto, 2020). Selain itu era digital memberi dampak 

besar pada perilaku siswa sehingga pendidikan karakter juga harus menyesuaikan (Triyanto, 2020), serta 

kesiapan lembaga dalam aspek dukungan sarana dan prasarana serta kesiapan SDM yang ahli (Zulfa et al., 

2021). Sebagai organisasi profesi terbesar yang dimiliki oleh guru di Indonesia, Persatuan Guru Republik 

Indonesia (PGRI) tentunya memiliki peranan yang sangat vital dalam era digital ini. Organisasi PGRI berperan 

besar dalam meningkatkan profesionalisme guru, serta memperjuangkan nasib agar guru dan tenaga 

kependidikan dapat berperan maksimal dalam menjalankan fungsinya sebagaimana tertuang melalui UU Guru 

dan Dosen Pasal 41 ayat 2 (Yuniastutik, 2015). 

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, tentunya perlu dibangun sebuah kajian secara komperensif 

mengenai peluang dan tantangan yang dihadapi organisasi profesi guru dalam menyikapi perubahan di era 

digital saat ini. Penelitian ini berfokus pada peluang dan tantangan atas situasi yang dihadapi di era digital 

dengan bentuk-bentuk kebijakan dan implementasinya dilapangan, serta program-program penguatan internal 

maupun eksternal terutama pada profesional Guru di Indonesia. 

 

2. Metode  

 

Dalam pelaksanaanya, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode yang 

digunakan adalah library research. Penelitian ini secara teknis mendeskripsikan kebijakan program 
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peningkatan kompetensi guru oleh organisasi PGRI yang meliputi seperti strategi program, pengawasan yang 

digunakan, dan pencapaian program kerja PGRI. Penggalian data dan informasi berfokus pada peluang dan 

tantangan yang dihadapi oleh organisasi PGRI pada era digital saat ini. Sumber data berdasarkan sejumlah 

literatur, seperti produk kebijakan, jurnal, buku pustaka dan sumber lainnya selama kurun waktu 10 tahun 

terakhir. Analisis data menggunakan analisis deskpriptif dengan tahapan meliputi pengkajian dan penela’ahan 

terhadap data yang sudah terkumpul, tahap analisis dan uji keabsahannya guna memeperoleh temuan hasil atau 

informasi yang bisa dipertanggungjawabkan secara akademis. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Era digital yang dihadapi oleh lembaga pendidikan serta perangkatnya direspon dengan berbagai macam 

bentuk persoalan di Indonesia. Belum banyak lembaga pendidikan yang siap beradaptasi dengan cepat dan 

mengintegrasikanya ke-ruang pembelajaran secara langsung. Berbagai pihak baik pada level penyelenggara 

atau lembaga pelaksana program pendidikan telah menyadari bahwa era digital adalah perubahan keadaan yang 

tidak dapat dihindari. Maka dari itu, pelaksanaan proses pembelajaran di era digital harus melibatkan 

komitmen seluruh pihak terkait.  

 

Peluang  

 

Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan, terdapat 2,91 juta guru layak mengajar di Indonesia pada 

tahun ajaran 2020/2021. Guru layak mengajar merupakan guru yang telah memenuhi syarat kualifikasi 

akademik (guru dengan ijazah D4/S1 atau lebih tinggi) (Cindy Mutia Annur, 2021). Dalam penelitian 

(Benjamin, 2019) disampaikan bahwa organisasi PGRI memiliki peluang dimana masih banyaknya jumlah 

guru yang belum terakomodasi dalam keanggotaan PGRI, dan dimilikinya anak cabang PGRI. Menurut 

Undang-Undang Guru dan Dosen Bab III, Pasal 7 yang menjelaskan bahwa seseorang yang berprofesi sebagai 

guru diharapkan menjadi anggota organisasi profesi PGRI yang merupakan wadah/tempat dalam mendukung 

tugas dan profesi sebagai guru. Sebagaimana diungkapkan melalui penelitian (Yuniastutik, 2015), PGRI 

berperan strategis dalam reformasi pendidikan diera digital sehingga PGRI bertanggung jawab dalam 

memperjuangkan, mewujudkan serta melindungi hak asasi dan martabat guru khususnya dalam aspek 

profesinya dan kesejahteraannya. Dalam penelitian (Benjamin, 2019) dijelaskan bahwa PGRI memiliki dasar 

kebijakan dalam meningkatkan mutu guru di Indonesia yang dituangkan melalui program kerja yaitu: 1) 

peningkatan kompetensi guru, 2) perlindungan hukum bagi guru, dan 3) peningkatan kesejahteraan guru.  

Program peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi era digital disikapi melalui pembentukan PGRI 

Smart Learning and Character Center (SLCC) serta membentuk anak organisasi dalam mengembangkan 

profesi guru dengan program organisasi Asosiasi Profesi dan Keahlian Sejenis (APKS) yang ditetapkan pada 

kongres XXII PGRI (Pengurus Besar PGRI, 2019). Lahirnya PGRI Smart Learning and Character Center 

(SLCC) adalah sebuah bentuk upaya organisasi PGRI dalam merespon era digital saat ini. SLCC merupakan 

pusat pengembangan dan peningkatan kompetensi profesional dan pengembangan karakter guru sesuai 

kebutuhan pendidikan 4.0. SLCC sekaligus berfungsi sebagai ruang bagi guru untuk berbagi pengalaman dan 

berbagi strategi serta meningkatkan kompetensi profesional di bidang IT (Amiroh, 2019). SLCC juga bertujuan 

agar tenaga pendidik dapat mengetahui kompetensi apa yang perlu dikembangkan terutama pada era digital 

literacy saat ini.  
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Berbagai fitur yang ditawarkan pada program SLCC adalah pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara kreatif dan inovatif dengan dirupakan sebuah website dan juga aplikasi 

mobile yang didalamnya mencakup beberapa sumber informasi seperti E-Test PGRI SLC, E-Learning PGRI 

SLC, E-Pustaka PGRI LSC, E-Video PGRI SLC, dan EUNBK PGRI SLC (Benjamin, 2019).  

 

 
Gambar 1. Fitur pada program SLCC (Benjamin, 2019). 

 

 
Gambar 2. Berbagai kegiatan workshop penguatan kompetensi guru melalui Smart Learning and 

Character Center (Amiroh, 2019; Anonim, 2020, 2022). 

 

Selain penyediaan layanan web pembelajaran, PGRI juga secara aktif memberikan pelatihan teknis 

pengelolaan dan penyusunan standar proses pembelajaran seperti  gafe, sistem operasi akun geogle learning, 

penyusunan soal-soal secara online, serta penyajian perangkat pembelajaran berbasis digital lainnya dengan 

Google mail, Hangout, Google site, Google doc, Google Sheet, Google Calender, Google Drive, Google 

Classroom, dan Pendidikan Karakter dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi (Anonim, 2020). 

Dalam sejumlah penelitian diungkapkan bahwa, kompetensi guru di era digital ini masih membutuhkan 

pendampingan secara berkelanjutan (Mulyana et al., 2020; Retnaningsih, 2019; Siregar & Mansyur, 2021). 

Mengingat bahwa dengan mengembangkan bahan ajar digital dan melaksanakan proses belajar yang baik 

adalah salah satu syarat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar digital dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran (Ratiyani et al., 2014).  
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Gambar 3. Dampak positif pembelajaran digital bagi siswa (Triyanto, 2020) 

 

Namun faktanya hingga saat ini masih ditemukan rendahnya kompetensi digital pada guru karena alasan tidak 

familiar dengan teknologi digital, sehingga mereka kesulitan menyelenggarakan pembelajaran digital (Siregar 

& Mansyur, 2021). Maka dengan hadirnya fasilitas PGRI Smart Learning and Character Center (SLCC) 

proses pengembangan kompetensi digital para guru dapat berjalan dengan baik. Akan tetapi hingga saat ini 

sebaran fasilitas SLCC masih belum merata, fasilitas ini hanya terdapat pada kantor pengurus PGRI di tingkat 

pusat dan sebagian di level provinsi saja (Nugroho, 2021).  Maka dengan meningkatkan jejaring layanan dan 

penyediaan program pelatihan yang berkelanjutan pengembangan potensi guru dalam menghadapi era digital 

akan lebih cepat tergapai. 

 

Tantangan  

 

Perubahan menuju digital lerarning berpengaruh terhadap struktur manajemen kelembagaan, infrastruktur dan 

kompetensi SDM guru. Di era digital, beberapa program pembelajaran tentunya akan teritegrasi secara 

langsung dengan mengadopsi sistem pembelajaran digital (Leask & Pachler, 2013),(Spires, 2019). Namun 

dalam pelaksanaanya berbagai hambatan telah ditemukan teruma pada aspek SDM tenaga pendidik yang 

diperngaruhi oleh faktor kompetensi dan infrastruktur sekolah (Triyanto, 2020). Mendasari berbagai persoalan 

tersebut maka sudah sepatutnya sebagai organisasi profesi terbesar PGRI meresponnya dalam wujud program 

dan kebijakan yang dapat melahirkan berbagai gagasan dan tindakan inovatif sesuai dengan tantangan di era 

digital saat ini.  

Peningkatan kemampuan profesional tenaga kependidikan, dilakukan sebagaimana dijelaskan dalam Pokok-

Pokok Program Umum PGRI Masa Bakti XVIII (1998-2003) (Pengurus Besar PGRI, 2019), yang meliputi : 

1). Meningkatkan mutu tenaga kependidikan dengan menyelenggarakan latihan dan pendidikan untuk 

memperoleh kecakapan khusus serta menyelenggarakan seminar, lokakarya, saresehan, diskusi, 

penataran, dan Iain-Iain, secara bertahap, berjenjang, dan berkesinambungan, baik di luar maupun di 

dalam organisasi. 

2). Mengadakan dan mengedarkan penerbitan khusus bidang profesi, keorganisasian, dan ketenagakerjaan. 

3). Membantu pelaksanaan program penyetaraan DII, DIII dan lanjutan pendidikan guru tingkat perguruan 

tinggi serta memperjuangkan dan mengusahakan beasiswa guru dan peserta didik serta tugas belajar 

untuk guru di dalam dan atau di luar negeri. 

4). Menyelenggarakan studi banding kependidikan baik di dalam maupun ke luar negeri. 

Berdasarkan 4 pokok program yang dielaksanakan oleh PGRI, dalam implementasinya masih banyak 

terkendala banyak faktor. Upaya dalam membangun paradigma baru bagi para guru dan lembaga 

penyelenggara pendidikan di era digital bukanlah sesuatu yang cukup mudah dilakukan. Salah satunya adalah 

dalam implementasi kegiatan pembelajaran jarak jauh (PJJ) berbasis internet di era digital (Zulfa et al., 2021). 

Selain ketidak-siapan kompetensi guru, beberapa lembaga pendidikan masih mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pendidikan secara daring karena persoalan infrastruktur penunjang (Kahfi, 2020). Ketersediaan 

infratsruktur akan memudahkan proses distribusi bahan ajar digital yang dapat digunakan secara interaktif 

untuk membantu siswa menvisualisasikan materi yang bersifat abstrak dan konseptual menjadi lebih mudah 

untuk difahami (Siregar & Mansyur, 2021). Oleh sebab itu pengembangan kompetensi digital para guru tetap 

harus terus dilakukan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah guru yang berkualitas (Linggasari, 2015). 
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Dalam penelitian (Benjamin, 2019), upaya peningkatan guru berkualitas merupakan objek program kerja PGRI 

dalam menghadapi tantangan di era digital. Berbagai upaya telah dilakukan seperti kegiatan pelatihan 

peningkatan kompetensi digital para guru sebagaimana yang telah diamanahkan Undang-undang Nomor 14 

Tahun 2005 serta dalam Anggaran Dasar PGRI Bab VII tentang Fungsi PGRI. Dimana dalam hal ini PGRI 

berpfungsi sebagai organisasi yang memelihara dan mempertinggi kesadaran guru akan profesinya untuk 

meningkatkan mutu, keahlian, kemampuan, pengabdian, prestasi, dan kerjasama. Akan tetapi besarnya 

populasi guru dan keterbatasan dana operasional organisasi menyebabkan frekuensi jumlah pelatihan 

kompetensi tidak sebanding dengan jumlah guru yang ada (Benjamin, 2019). 

 

Kesimpulan 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan pola hidup masyarakat, interaksi sosial, 

termasuk dunia pendidikan juga mengalami evolusi. Menyadari kondisi tersebut, Persatuan Guru Republik 

Indonesia (PGRI) telah merespon peluang dan tantangan yang dihadapi dalam menyongsong pendidikan di 

Indonesia. Organisasi PGRI memiliki peluang dimana masih banyaknya jumlah guru yang belum terakomodasi 

dalam keanggotaan PGRI, serta sebaran anak cabang PGRI yang dimiliki. Berbagai peluang yang dimiliki telah 

disikapi dalam kebijakan dan implementasi program pengembangan kompetensi Guru sebagaimana tertuang dalam 

AD-ART PGRI. Dalam implementasinya PGRI berupaya meningkatkan kompetensi profesional guru lewat program 

perencanaan dan pengembangan PGRI Smart Learning Center (PSLC). Selain itu organisasi PGRI telah 

bekerjasama dengan berbagai stakeholder yang relevan dengan memberdayakan elemen-elemen strategis pada 

perusahaan atau lembaga terkait. Namun disaat yang sama, organisasi PGRI juga menghadapi tantangan internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi keterbatasan dana operasional organisasi menyebabkan frekuensi jumlah 

pelatihan kompetensi tidak sebanding dengan jumlah guru yang ada. Sedangkan dari sisi eksternal yang dihadapi 

adalah lemahnya tingkat kepercayaan yang berpengaruh terhadap hubungan organisasi terhadap swasta ataupun 

pemerintah. Berbagai problem internal kelembagaan juga merupakan aspek menarik yang patut untuk dicermati, 

mengingat bahwa organisasi PGRI merupakan organisasi perjuangan dimasa kemerdekaan yang bersifat unitaristik. 
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